BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan diuraikan pada
bab sebelumnya, maka didapatlah jawaban atas rumusan masalah dan
disimpulkan bahwa nilai thiwng Sebesar 4,663179 lebih besar dari nilai tiapel
yang sebesar 3,182. Hal ini membuktikan bahwa variabel usaha mikro kecil
dan menengah (UMKM) yang dilihat dari jumlah unit usaha berpengaruh
signifikan terhadap variabel tingkat pengangguran yang dilihat dari jumlah
pengangguran terbuka. Hal ini ditunjukkan pula dengan nilai prob. lebih kecil
dari nilai taraf signifikansi ( prob. 0,0186 < a. 0,05) maka Hy ditolak dan H,
diterima yang berarti adanya pengaruh UMKM terhadap tingkat
pengangguran di Kota Banjarmasin, diperkuat pula dengan nilai koefisien
determinasi yang menunjukkan bahwa variabel UMKM ini bisa
mempengaruhi sebesar 87,8765%. Dengan demikian apabila jumlah unit
UMKM semakin banyak maka akan semakin berpotensi menyerap tenaga
kerja sehingga pengangguran terbuka semakin berkurang di Kota

Banjarmasin.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan di atas maka saran yang
dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah daerah Kota Banjarmasin sebagai acuan dalam
pengambilan keputusan untuk perkembangan UMKM di Kota
Banjarmasin. Pemerintah hendaknya selalu memberikan kebijakan-
kebijakan yang bisa mengembangkan UMKM dan selalu mengamati
perkembangan tersebut, memberikan sosialisasi tentang pemberdayaan
UMKM melalui teknologi yang dapat membantu pengusaha.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan dan
perbadingan untuk melengkapi penelitian yang serupa di masa
mendatang khususnya tentang ekonomi Islam yang terkait dengan
UMKM dan pengangguran. Dalam penelitian selanjutnya pula, tingkat
pengangguran nantinya dapat diteliti dari aspek pengangguran yang
berbeda, seperti pengangguran terdidik dan tidak terdidik, pengangguran
musiman dan lain sebagainya.

3. Penelitian ini hanya meneliti data sekunder dalam jangka waktu lima
tahun dari variabel UMKM dan pengangguran, disarankan untuk peneliti
lain agar melakukan penelitian dengan kurun waktu yang lebih banyak

agar hasil penelitiannya lebih akurat.



